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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara: 

1. Sudah berapa lama menulis AU Treasure? 

2. Apakah tujuan Anda menulis AU Treasure di X?  

• Apa alasan Anda memilih X sebagai media kepenulisan AU Treasure 

dibandingkan media lain? 

3. Apa yang menjadi kepuasan pribadi bagi anda dalam menciptakan AU di X? 

• Sejauh mana penciptaan AU di X memenuhi kebutuhan emosional anda, baik itu 

dalam hal kegembiraan, kecintaan, atau ekspresi emosional lainnya terkait dengan 

cerita atau karakter yang anda kembangkan? 

• Bagaimana menciptakan AU di X membantu anda dalam membangun identitas 

dan citra diri, terutama di kalangan komunitas penggemar K-Pop Treasure? 

• Apakah anda mengalami kepuasan interpersonal atau sosial melalui interaksi 

dengan pengguna atau komunitas penggemar (khususnya Treasure Makers) yang 

terbentuk dalam proses penciptaan AU di X? Bagaimana penciptaan AU di X 

memperkuat hubungan sosial anda dengan pengguna lainnya, terutama di kalangan 

penggemar K-Pop (khususnya Teume)? 

4. Sejauh mana anda merasakan penghargaan / apresiasi dari pembaca yang terlibat 

dalam AU, dan apakah hal ini memengaruhi motivasi anda untuk terus berkarya? 

5. Sejauh mana anda menganggap penciptaan AU di X sebagai media ekspresi diri 

dan sarana untuk mengekspresikan imajinasi kreatif? 

6. Bagaimana aktivitas yang Anda lakukan untuk mengenal Treasure lebih dalam? 

(Tahap Eksternalisasi) 

7. Bagaimana cara Anda / aktivitas fangirling yang Anda lakukan sebagai cara untuk 

menjadi bagian dari Teume (fandom Treasure)? (Tahap Objektivasi) 

8. Bagaimana Anda menggunakan elemen-elemen naratif, seperti plot, karakter, dan 

pengembangan cerita, untuk menciptakan narasi yang unik dan berbeda dari 

kehidupan idol K-Pop di dunia nyata? (Proses atau tahapan kreatif Anda dalam 

menciptakan AU Tresure di X) 

9. Apakah terdapat pengaruh dari budaya dan tren K-Pop yang ada dalam proses 

penciptaan AU Treasure? 

10. Bagaimana Anda berinteraksi dengan fandom Treasure Makers di X untuk 

mengintegrasikan ide dan konsep baru dalam AU, dan sejauh mana partisipasi 

pembaca memengaruhi perkembangan cerita AU tersebut? 

11. Bagaimana Anda memanfaatkan fitur-fitur di X, misalnya fitur multimedia 

seperti gambar, video, dan GIF, untuk memperkuat konstruksi sosial dalam AU 
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sehingga AU Anda dapat terasa lebih hidup dan ceritanya dapat tersampaikan 

dengan baik kepada para pembaca? 

12. Apakah penggunaan fitur, terutama media visual (baik itu foto hingga video 

yang menjadi bagian cerita dalam AU) membantu dalam membentuk citra dan 

atmosfer AU secara lebih efektif? 

13. Bagaimana Anda mengembangkan interaksi antar karakter dalam AU di X 

untuk menciptakan dinamika sosial yang mirip dengan kehidupan nyata? 

14. Bagaimana anda membentuk identitas unik untuk setiap karakter dalam AU di 

X? 

15. Apakah ada elemen khusus yang digunakan untuk membangun karakter yang 

dapat diidentifikasi dan diingat? (semisal Anda memiliki pemahaman bahwa 

karakter member Treasure seperti Asahi identik dengan sosok introvert namun 

humoris sehingga Anda mengambil karakter member tersebut secara garis besar 

untuk cerita AU Anda) 

16. Apakah terdapat adaptasi elemen budaya dan tren dari Treasure dan dari 

kehidupan sehari-hari yang ditemui pada lingkungan Anda sendiri yang membantu 

dalam membentuk realita sosial AU yang relevan dan menarik? (semisal Jeongwoo 

Treasure dikenal sebagai member yang cerdas dan ambisius terhadap mimpinya 

maupun pada sekolahnya sehingga akhirnya karakter Jeongwoo tersebut dapat 

dimodifikasi menjadi sosok siswa ataupun mahasiswa yang cerdas ataupun aktif 

organisasi / bermusik di sekolah atau kampus sesuai dengan realita yang biasa 

terjadi di kehidupan sehari-hari di Indonesia 

 

Screenshot Akun X Para Informan 
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Jawaban Wawancara: 

@washashira 

1. Sudah selama 3 tahun (2021-sekarang) 

2. Tujuannya untuk menyalurkan hobi menulis karangan dan mencoba suatu 

hal yang baru, kebetulan Treasure adalah boy group K-Pop yang saya 

gemari karyanya, bakatnya, dan kepribadian membernya. Tidak disangka, 

hal tersebut dapat berdampak pada pengenalan publik terhadap Treasure 

melalui sebuah karya yang saya kerjakan, akhirnya tujuan tadi bertambah 

lagi yaitu dapat mengenalkan Treasure secara positif kepada para pernikmat 

K-Pop di luar sana. 

• Menurut saya, dibandingkan dengan media lain, menggunakan X dapat 

membuat saya pribadi lebih leluasa untuk berinteraksi dengan pembaca dan 

teman-teman penulis. Media X lebih banyak menawarkan kemudahan 

seperti adanya forum atau wadah khusus untuk mempromosikan karya dan 

menemukan teman sesama penulis, interaksi dengan pembaca lebih 

memuaskan, serta akses untuk membaca pun mudah. 

3.Saya sangat puas ketika berhasil menumpahkan ide yang telah terpikirkan 

selama ini ke dalam sebuah karya yang dipublikasikan seperti AU yang saya 

publikasi di X. Saya beranggapan bahwa jika saja ide tersebut saya sebar 

luaskan, mungkin dapat menjadi sesuatu yang menarik bagi orang lain. 

Puncak puas adalah ketika mendapat feedback dari AU yang saya 

publikasikan. 

• Saat membuat AU di X, saya mengutamakan amanat atau pesan moral 

yang ingin saya sampaikan secara emosional ke dalam karangan AU. 

Selama alur karangan berjalan, setiap keadaan emosional seperti bahagia, 

merasa lucu, takut, sedih dan lain hal akan sangat berpengaruh antara emosi 

yang saya rasakan dan emosi yang tercipta di dalam karangan AU. Saya 

perlu menciptakan emosi yang sama atau mirip pada saat itu terhadap diri 

saya sendiri dan keadaan yang ada di dalam karangan yang saya buat. Dan 

juga saya merasa sangat senang selama proses membuat AU. 

• AU yang saya buat semuanya bergenre romansa-komedi, akibatnya 

banyak orang dari komunitas penggemar K-Pop Treasure menganggap saya 

adalah orang yang jenaka. Dari interaksi yang saya bangun di akun X, saya 

cenderung berinteraksi dengan sebaik mungkin, ramah, dan tidak 

menyinggung pihak manapun. Terkadang saya saling berbagi informasi 

tentang pembuatan AU dengan penulis lain dan pembaca. Selama menjadi 

penulis AU di X saya berhasil menciptakan citra positif di mata pembaca 

yang kebanyakan berasal dari komunitas penggemar K-Pop Treasure, 

melalui AU saya yang dianggap menyebarkan hal positif dan dapat 

membuat suasana hati menjadi lebih baik. 
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• Bagi saya dapat berinteraksi dengan pengguna X terutama Treasure 

Makers yang merupakan pembaca atau sesama penulis AU K-Pop Treasure 

menimbulkan kepuasan tersendiri. Dalam hal hubungan sosial, saya banyak 

mendapatkan teman dan sahabat selama proses pembuatan AU di media X, 

terutama dari kalangan Treasure Makers. 

4. Apresiasi yang telah saya dapatkan hingga saat ini membuat saya merasa 

begitu dihargai, karena itu saya sangat bersyukur. Pembaca biasanya dapat 

menyampaikan apresiasi secara anonim melalui media CuriousCat atau 

langsung melalui DM media X menggunakan akun pribadi, saya 

mendapatkan banyak pesan di sana dan hampir semuanya adalah ungkapan 

positif. Hal tersebut sudah pasti menjadi salah satu motivasi saya untuk terus 

berkarya, karena adanya perasaan senang bahwa ada yang menunggu untuk 

membaca karya saya yang selanjutnya. 

5. Penciptaan AU di X yang selama ini saya lakukan pada dasarnya sebagai 

sarana pengekspresian diri dalam mengeluarkan hal-hal imajinatif yang 

saya rasa dapat dinikmati khalayak ramai. Tentunya, penciptaan AU tersebut 

saya anggap sebagai salah satu hal terbesar yang membantu saya dalam 

mengekspresikan diri atau mengekspresikan imajinasi kreatif yang saya 

miliki. 

6. Saya mengikuti banyak aktivitas Treasure yang disiarkan, seperti 

Treasure Map (reality show), konser online, hingga interaksi yang dilakukan 

oleh Treasure dan penggemarnya melalui media khusus yaitu Weverse, dan 

lain-lain. 

7. Aktivitas fangirling yang saya lalukan mungkin sama seperti para fangirl 

lain lakukan yaitu dengan menonton acara yang menghadirkan Treasure 

sebagai bintang tamu, mengikuti update Treasure melalui X atau Weverse, 

membeli album yang Treasure rilis, streaming video musik yang dipublikasi 

oleh akun Treasure di Youtube, mendengarkan lagu yang Treasure 

nyanyikan, streaming lagu-lagu Treasure di platform musik seperti Spotify, 

serta melakukan voting di acara penghargaan khusus untuk memberikan 

suara pada Treasure. 

8. Dengan memasukkan unsur lokal ke dalam AU yang saya kerjakan. 

Contohnya, saya menggunakan nama lokal untuk penciptaan karakter 

seperti Dirga, Zidane, Yudhistira, dan lainnya. Contoh lain, saya membuat 

mereka (Idol K-Pop Treasure) seakan menggunakan bahasa lokal sehari-

hari dan candaan mereka pun yang sedang trendy di Indonesia, dengan 

harapan pembaca bisa membayangkan kejenakaan Treasure apabila 

disatukan dengan unsur lokal. 

9. Ada namun tidak banyak, saya pribadi lebih banyak memasukkan budaya 

lokal ke dalam AU yang saya kerjakan. 

10. Pembaca biasanya dapat memberikan kritik & saran secara anonim atau 

tidak anonim melalui media CuriousCat yang akan dapat terlihat langsung 
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oleh sang penulis. Saya pun mendapatkan kritik & saran melalui 

CuriousCat, sejauh ini saya selalu berusaha mempertimbangkan apa yang 

saya terima dari pembaca maupun yang datang dari penulis lain. Selain itu, 

saya terkadang mengunggah sebuah polling untuk mendapatkan saran 

tentang ide atau konsep kepada pembaca AU di X. 

11. Fitur X yaitu multimedia sangat penting dalam pembuatan AU, karena 

hampir diperlukan gambar pada setiap bagian atau chapter yang akan 

dipublikasi, video dapat menjadi opsional dan cukup sering saya tambahkan 

pada beberapa bagian AU. Gambar-gambar yang dimasukkan ke dalam 

bagian AU tersebut adalah berupa screenshot dari aplikasi yang 

menciptakan seolah-olah karakter di dalam karangan AU sungguh 

berinteraksi melalui chatting. Video sering saya tambahkan pada beberapa 

bagian khusus untuk memperkuat perasaan hidup di dalam AU. 

12. Sangat efektif. 

13. Saya memilih untuk menumpahkan beberapa pengalaman pribadi saya 

di dunia nyata agar jalannya cerita dapat berjalan dengan lebih realistis dan 

dapat dibayangkan jelas oleh pembaca. Agar pembaca dapat merasakan 

cerita yang dibawakan terasa realistis, maka diperlukan beberapa hal yang 

erat terjadi di dunia nyata untuk diimplementasikan ke dalam alur cerita. 

14. Saya memastikan setiap karakter memiliki sesuatu hal yang gampang 

diingat oleh pembaca, entah itu adalah sifat, hobi, benda kesukaan, warna 

kesukaan, gaya berpakaian dan lain-lain. Sebagai contoh, saya membuat 

sebuah karakter yang suka memakai pakaian mencolok dan itu berkaitan 

dengan tingkat percaya diri karakter tersebut, pembaca akan merasa bahwa 

karakter tersebut unik karena tingkat percaya dirinya yang luar biasa. Saya 

perlu memperhatikan detail pada setiap karakter agar dapat tercipta karakter 

yang khas dan membekas di benak pembaca. 

15. Tentu, bagi saya hal tersebut diperlukan agar pembaca yang merupakan 

Treasure Makers dapat lebih mendalami karakter. 

16. Tentu, saya kerap menggunakannya. 

@writehyerin 

1. Kurang lebih sekitar 8 bulan 

2. Tujuan saya menulis AU di X adalah untuk menyalurkan hobby dan 

mengasah kemampuan saya dalam dunia kepenulisan. Dan alasan memilih 

aplikasi X ketimbang media lain yaitu karena saya melihat besarnya minat 

baca para fans (Treasure Makers) terkait fan fiction dalam bentuk AU di 

platform X dan besarnya peluang kesuksesan dari para penulis AU KPOP 

(Treasure) yang menarik perhatian para fans hingga AU tersebut dapat 

dipublikasikan menjadi novel.  
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3 • Saya merasa cukup puas dan gembira karena dengan menciptakan AU 

di X saya dengan bebas dapat mengekspresikan perasaan dan bakat saya 

tanpa batas. Saya juga dapat menggambarkan dan menuangkan seluruh ide 

saya dalam membuat alur cerita hingga pada setiap karakter dengan 

sedemikian rupa menurut imajinasi dan pengalaman saya tanpa adanya 

batasan dalam berkarya.  

• Di X saya membangun identitas diri saya sebagai penulis yang 

menyenangkan. Hampir semua AU yang saya tulis bergenre fluffy romance 

dengan tujuan agar pembaca dapat merasakan kesan fresh, menaikkan mood 

dan manis saat membaca AU saya. Bahkan saya seringkali diberi julukan 

oleh beberapa pembaca saya sebagai author spesialis green flag. Saya juga 

merasa senang bisa menghibur para pembaca saya dengan AU yang saya 

buat. Dengan citra tersebutlah yang menbuat penggemar K-Pop Treasure 

mengingat saya sebagai penulis yang menyenangkan.  

• Iya saya puas, karena banyak hal positif yang saya dapatkan dari menulis 

AU di X salah satunya saya dapat berinteraksi dengan banyak Teume, 

bahkan saya juga bisa mendapatkan teman dari kalangan Teume. Hal itu 

tentunya memudahkan saya sebagai seorang introvert yang sulit memiliki 

teman untuk lebih sering berinteraksi bahkan memilik teman sesama Teume 

yang tidak dapat saya dapatkan di kehidupan sehari-hari.  

4. Saya merasa sangat bersyukur dan selalu berterimakasih kepada semua 

apresiasi dan saran dari pembaca terhadap karya saya. Hal itu membuat saya 

semakin percaya diri dalam berkarya dan terus melanjutkan hobby saya di 

bidang kepenulisan ini. Tanpa apresiasi, kemungkinan saya tidak memiliki 

semangat dan motivasi untuk terus menulis.  

5. Menurut saya penciptaan AU di X memang menjadi salah satu wadah 

media terbesar dalam berkarya untuk mengekspresikan diri imajinasi kreatif 

dengan bebas. Saya merasa bebas bisa menuangkan ide dan imajinasi saya 

dalam menciptakan AU tanpa adanya batas. Namun dalam pelaksanaannya, 

saya cenderung tetap menerapkan batas dan berhati-hati dalam menciptakan 

sebuah AU. Saya juga menerapkan batas dalam menulis agar AU yang saya 

ciptakan tidak merusak image idol yang saya sukai. Sehingga tidak ada 

pihak yang dirugikan dalam AU yang saya buat.  

6. Pada waktu luang saya biasa menonton konten-konten yang berhubungan 

dengan Treasure dari youtube seperti T-Map dan konten mereka lainnya. 

Selain itu saya juga mendapatkan banyak informasi ter-update dari X 

tentang apa yang sedang mereka (Treasure) lakukan dan kerjakan. Dengan 

beberapa upaya tadi, setidaknya saya dapat mengenal kepribadian member 

treasure lebih dalam lagi. 

7. Sebagai seorang fans saya selalu mendengarkan lagu-lagu mereka di 

berbagai platform. Selain itu saya juga mengikuti streaming party yang 

diadakan disetiap comeback Treasure. Lalu jika saya memiliki waktu luang 
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terkadang saya juga ikut melalukan voting pada music show atau acara 

awards untuk mendukung Treasure.  

8. Sebagian plot, narasi, dan pengembangan cerita yang saya buat 

merupakan bentuk percampuran antara imajinasi dan pengalaman pribadi 

saya di kehidupan nyata. Sedangkan untuk pembuatan karakter tokoh AU, 

saya mengkombinasikan kepribadian orang yang saya kenal di dunia nyata 

dengan kepribadian dari idol (Treasure) untuk menciptakan sebuah karakter 

baru yang tentunya berbeda dengan karakter asli idol. Saya juga 

mengadaptasi kisah-kisah umum yang lumrah terjadi dikalangan anak muda 

sehingga pembaca dapat merasakan emosi bahkan ikut masuk ke dalam 

cerita dengan mudah. Selanjutnya Adapun usaha dalam pemilihan nama 

yang terdengar unik untuk setiap tokoh saya agar selalu di ingat oleh para 

pembaca. 

9. Ada, pengaruh dari popularitas K-POP adalah salah satu faktor yang 

mendorong saya untuk menulis AU. Salah satu AU saya dengan judul 

"Reunion" pun juga terinspirasi dari K-POP itu sendiri. Dimana AU ini 

menceritakan kehidupan seorang artis yang dibalut dengan beberapa ide dari 

kehidupan seorang artis yang sering kali kita lihat, yang tentunya diambil 

dari budaya entertainment K-POP itu sendiri.  

10. Partisipasi pembaca (Treasure makers) dalam pengembangan AU sangat 

saya pertimbangkan. Oleh karena itu saya selalu membuka kesempatan 

untuk teume memberi kritik, saran, serta request dalam penulisan AU saya. 

Dengan hal tersebut saya merasa terbantu dan termotivasi untuk 

menciptakan hal baru dalam AU saya dan memperbaiki kualitas diri dalam 

kepenulisan.  

11. Saya selalu memanfaatkan fitur multimedia terkhususnya untuk gambar 

dan video dalam pembuatan AU. Dengan adanya fitur tersebut saya dapat 

menunjukkan lebih detail suasana cerita dan emosi yang ada dalam AU 

saya. Seperti pada pengunaan ss chat para tokoh dan foto untuk face claim 

setiap tokoh dalam AU.  

12. Iya, media foto dan video sangat membantu saya untuk menyampaikan 

emosi dan kreativitas saya dalam pembuatan AU. Pembaca pun juga akan 

lebih mudah membayangkan cerita AU melalui gambar dan video yang 

ditunjukkan.  

13. Saya sebisa mungkin melebur citra idol dan menciptakan karakter yang 

mirip dengan kehidupan nyata yang dapat diterima kalangan pembaca. 

Tentunya karakter lain yang saya buat pun juga mengadaptasi sifat dan sikap 

seseorang dari kehidupan nyata sehingga pembaca dapat merasakan 

karakter dengan mudah. Dengan beragamnya karakter yang mirip dunia 

nyata itu lah, diharapkan karakter satu sama lain dapat menciptakan 

keseimbangan yang dapat diterima dan dinikmati para pembaca.  



107 
 

 
 

14. Saya selalu menggabungkan ide dari imajinasi saya dengan karakter 

tertentu idol untuk menciptakan kepribadian yang unik. Saya selalu 

menonjolkan satu kepribadian khas dan unik pada setiap karakter yang saya 

buat supaya pembaca selalu mengingat ciri khas dari karakter yang saya 

buat. Seperti Kalandra yang sangat sabar, hingga Raditya yang tsundere.  

15. Ada, hampir semua AU saya terinspirasi dari kepribadian indah yang 

dimiliki Park Jeongwoo. Sehingga ciri khas dari Park Jeongwoo inilah yang 

saya jadikan patokan untuk membuat elemen utama di setiap karakter yang 

saya buat. Seperti yang kita tahu Park Jeongwoo itu terkenal pekerja keras, 

introvert, memiliki kepribadian baik, sopan dan masih banyak lagi. Dari 

situlah saya memodifikasi karakter tokoh AU saya yang terinspirasi dari 

kepribadian Park Jeongwoo itu sendiri. Contoh seperti Kalandra yang 

memiliki kepribadian baik sehingga membuat dia dicintai banyak orang.  

16. Ada, saya mengadaptasi tren Treasure untuk mengembangkan semua 

besar dari AU yang saya buat. Terkhususnya pada karakter Park Jeongwoo 

yang menjadi salah satu inspirasi terbesar saya dalam menulis AU. 

Jeongwoo dikenal sebagai anak yang pintar dan memiliki suara yang indah. 

Oleh karena itu saya mengadaptasi karakter Jeongwoo tersebut sebagai 

patokan dalam membentuk realita sosial AU yang relevan dengan contoh 

sosok tokoh karakter Kalandra yang berprestasi di sekolahnya dan tokoh 

Kavindra yang memiliki suara emas. 

@descdelune 

1. 2 tahun terakhir (dari 2021 sampai sekarang) 

2. Tujuan menulis AU: mengisi waktu luang (biasanya nulis pas lagi 

liburan). Alasan memilih aplikasi X (saran dari temen, setelah diliat liat 

banyak penulis lain yang nulis di aplikasi X juga dan media mudah 

dijangkau pembaca).  

3. Kepuasan pribadi dalam menulis AU (dapat menciptakan karakter yang 

baik dan sering dibayangkan di real life, menciptakan alur cerita yang bagus 

dan dapat dinikmati oleh banyak orang). 

- Dalam penulisan AU dapat menciptakan perasaan senang, terlebih saat AU 

tsb sudah selesai. 

- Dari pengenalan satu orang ke orang lainnya (pembaca 1 membagikan 

kepada pembaca lainnya atau merekomendasikannya) sehingga beberapa 

tulisan mulai dikenal oleh sesama fans. 

- Dalam interaksi sesama fans selama penulisan AU sangat menyenangkan 

(biasanya pembaca menagih part lanjutan dari AU yang ditulis, menjadikan 

diri saya lebih bersemangat dalam menulis).  

4. Biasanya pembaca akan mengirimkan komentar atau tulisan panjang di 

dm sebagai ucapan terima kasih atas karya yg sudah dibuat hal tsb cukup 
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menyenangkan karna menimbulkan perasaan gembira dan semangat dalam 

menulis karya lainnya. 

5. Dalam penulisan karya yang ditulis di AU sudah saya anggap sebagai 

salah satu media pengembang dari pengekspresian imajinasi sehingga hal 

tsb dapat menolong saya untuk menyalurkan atau mengutarakan tulisan 

tulisan dalam bentuk karya. 

6. Aktivitas yang dilakukan dalam proses mengenal treasure lebih dalam 

biasanya aku mengkhususkannya untuk membaca beberapa fakta fakta 

tentang mereka yang biasanya bersumber dari fansign yang dilakuakan 

bersama fans lainnya, dalam konteks ini biasanya ada penggemar yang 

menyalin percakapannya dengan anggota treasure pada saat melakukan 

fansign untuk di ulas di aplikasi X sehingga penggemar lain dapat 

mengetahuinya. 

7. Sama seperti penggemar pada umumnya, untuk menjadi bagian dari 

teume biasanya aku melakukan beberapa aktivitas aktif seperti streaming 

lagu di aplikasi spotify, yt atau platform lainnya. Selain itu aku juga sering 

melakukan vote di beberapa aplikasi tertentu pada saat treasure masuk ke 

dalam nominasi awards yang bertujuan untuk memenangkan awards 

tersebut.  

8. Dalam proses penemuan karakter sendiri biasanya aku lebih 

memfokuskan pada jenis cerita yang sedang digarap (menyesuaikan genre 

cerita) Namun adapun beberapa karakter atau tokoh juga sering terinspirasi 

dari karakter seseorang yang pernah dijumpai oleh penulis di real life. 

Sedangkan untuk pengembangan alur cerita sendiri, saya biasanya 

menemukan idenya dari balik kisah kisah yang terdapat di dalam lagu. 

9. Dalam beberapa karakter yang aku tulis. Ada, Dalam proses penulisan au 

aku juga sering mencari ide ide dari beberapa tren yang sedang terjadi 

(Contohnya dalam AU “Endless Letter” di bagiaan akhir cerita terdapat part 

dimana kedua tokoh utamanya putus cinta karena miskomunikasi dan ini 

adalah salah satu hal yang lumrah terjadi dalam lingkup percintaan anak 

muda) 

10. Dalam proses interaksi sendiri, biasanya pada pembentukan awal AU 

diperkenalkan dahulu spoiler atau (few tweets AU) yang berisi potongan 

cerita, pada saat pembaca sudah merasa tertarik maka aku akan segera 

menerbitkan long AU atau au versi panjang. Selain itu, terdapat pula pola 

promosi atau pengenalan AU di platform lainnya namun tetap dirujuk untuk 

membaca versi lengkap di aplikasi X 

11. Untuk pemanfaatan media sendiri jelas publikasi alur cerita berupa 

capture chat atau gambar sangat dibutuhkan, dengan dorongan alur narasi 

yang biasanya di upload dalam medium dan dibagikan melalui link. 

Beberapa fitur dalam aplikasi X jelas sangat bermanfaat dalam proses 

penulisan AU itu sendiri. 
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12. Penggunaan fitur di aplikasi X jelas sangat membantu dalam pemuatan 

alur cerita, meskipun dalam penulisan AU hanya menggunakan screenshoot 

berupa chat namun dalam konteks tersebut harus bermuatan alur yang 

nantinya dapat dirasakan oleh pembaca itu sendiri.  

13. Dalam pengembangan karakter untuk menciptakan dinamika sosial yang 

mirip dengan dunia nyata biasanya diperhatikan dalam gaya bahasa 

(mencari gaya bahasa yang lebih santai dan ringan) agar pembaca dapat 

menangkap cerita yang disampaikan sebagai dialog yang dijumpai sehari 

hari.  

14. Dalam pembentukan identitas setiap karakter disesuaikan dengan alur 

cerita yang dibuat (dalam AU penulis, karakter di cerita “Endless Letter” 

digambarkan dua karakter utamanya adalah introvert sedangkan di cerita 

“Jalan Pulang” karakter yg digambarkan adalah seorang introvert dan 

ekstrovert) hal itu menyeseuaikan alur dan dicocokan dengan karakternya 

sendiri meskipun kedua cerita nya memiliki cast yang sama (Asahi 

Treasure). 

15. Ada, bahkan dalam beberapa cerita yang dibuat secara garis besar 

karakter fiksi tersebut memiliki kesamaan watak dengan tokoh aslinya, 

namun adapun beberapa watak tambahan yang digunakan untuk 

menyesuaikan cerita dan alur yang dibuat.  

16. Ada beberapa bentuk relevan yang diciptakan oleh karakter AU dengan 

anggota Treasure. Dalam cerita penulis pada AU “Easily” tokoh utama 

digambarkan dengan karakter yang mirip dengan Asahi sebagai sosok 

komposer atau pencipta lagu dan karakter lawan digambarkan sebagai sosok 

penulis buku, dalam realitanya karakter ini banyak dijumpai disekitar kita. 

Selain itu beberapa karakter lainnya yang menyebutkan Asahi sebagai salah 

satu mahasiswa DKV juga cukup relevan dengan hobi Asahi yaitu melukis. 

@biwaarchives 

1. Dari tahun 2021, sudah 2 tahun. 

2. Menulis sudah menjadi hobi bagi saya, jadi tujuan saya menulis AU 

Treasure di X karena saya ingin memperlihatkan karya saya yang mungkin 

bisa dinikmati oleh pengguna X khususnya Treasure Maker. 

● X merupakan salah satu media sosial yang terkenal dan penggunaannya 

cukup mudah, saya sendiri sudah menggunakan X sejak 2019 dan bertemu 

banyak Treasure Maker serta orang yang suka membaca. Jadi, saya rasa 

sasaran untuk karya saya cukup banyak. 

3. Feedback dari pembaca yang membuat saya merasa puas dan senang. 

● Selama ini setiap saya menulis AU saya merasa bahagia, seketika beban 

yang sedang saya pikirkan menghilang begitu saja dengan menulis AU. 
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Melihat interaksi para pembaca pada karakter karakter yang saya ciptakan 

membuat saya merasa berhasil dalam menuliskan cerita. 

● Beberapa Treasure Maker mengikuti semua AU ciptaan saya di X dan 

mengetahui ciri khas atau gaya penulisan saya, serta genre fiksi yang saya 

suka dan seperti apa plot yang sering saya tulis. 

● Saya mengalaminya, kepuasan muncul ketika penggemar menyukai dan 

berinteraksi dengan saya perihal karya AU saya.  

● Dengan AU yang saya buat, saya bisa memiliki banyak teman terutama 

teume yang sama sama menciptakan AU. Kami sering bercerita atau diskusi 

tentang AU yang sedang kami buat. 

4. Setiap ada yang membaca AU saya dan memberikan respon yang positif, 

hal itu membuat saya senang dan menjadikan diri saya lebih percaya diri 

terhadap karya karya yang akan saya tulis nantinya. 

5. Sejauh ini semua karya saya tidak lepas dari apa yang pernah saya alami, 

dengan menulis AU di X dapat membuat saya menjadikan X sebagai media 

ekspresi diri atau teman cerita. Semakin banyak membaca AU teman teman 

teume di X juga membuat saya memiliki imajinasi yang kreatif lagi untuk 

mengembangkan cerita saya menjadi lebih baik lagi. 

6. Pastinya saya selalu menikmati karya karya Treasure, melihat bagaimana 

interaksi mereka dengan Teume dan menganggap mereka bagian dari hidup 

saya yang mampu membuat saya bahagia selama ini. 

7. Streaming MV dan lagu lagu mereka, update tentang schedule mereka, 

nonton semua konten mereka, berinteraksi dengan Teume, mencoba 

berinteraksi dengan Treasure di Weverse. 

8. Beberapa plot dan inti cerita yang saya tulis saya ambil dari kejadian asli 

di kehidupan saya, kemudian saya kembangkan cerita dan karakter 

berdasarkan imajinasi saya tanpa mengubah apa yang ingin saya 

ceritakan/sampaikan. Saya akan memilih member yang sesuai dengan 

karakter mereka dan menambahkan kesan khusus sesuai dengan lingkungan 

sekitar saya agar cerita saya bisa tersampaikan pada pembaca. 

9. Ada beberapa karakter tokoh AU saya, saya buat sebagai seorang 

penggemar K-Pop atau memiliki kebiasaan pada budaya korea, bahkan latar 

cerita dan suasana juga sedikit mengarah ke kebudayaan dan tren 

korea/kpop. 

10. Sebelum saya mem-publish AU, saya pasti akan menanyakan pendapat 

tentang AU saya ke beberapa teman Teume yang sesama author untuk 

memberikan kritik dan saran sebagai pembaca dan penulis. Serta pastinya 

saya akan memberikan prompt kepada pembaca sebelum mem-publish AU 

saya. 
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11. Saya menggunakan fitur X seperti gambar yang sesuai dengan latar 

belakang cerita, serta video yang saya edit sendiri sebagai visualisasi 

karakter dan plot cerita agar AU saya bisa lebih terasa hidup. 

12. Sangat membantu, mampu menjadikan AU terlihat lebih menarik dan 

memudahkan pembaca dalam berimajinasi tentang karakter tokohnya. 

13. Saya membuat karakter tokoh saya sebagai makhluk sosial yang jelas 

membutuhkan satu sama lain dalam hal apapun dan memiliki perasaan, 

seperti ketertarikan, empati, imitasi, emosional. 

14. Setiap karakter yang saya buat pasti akan saya beri satu ciri khusus 

sesuai dengan imajinasi saya atau seseorang yang pernah saya temui. 

Misalkan tokoh Khafinda yang divisualisasikan oleh Jeongwoo memiliki 

sifat yang santai tidak terlalu serius dalam segala hal yang sedang dihadapi, 

tokoh Jayden yang divisualisasikan oleh Jihoon memiliki ambisi yang tinggi 

dan lebih tidak peduli dengan sekitarnya. 

15. Ada pastinya, karena karakter tokoh yang sesuai dengan karakter 

visualisasinya pasti akan membuat pembaca mampu merasakan jalan 

ceritanya lebih baik.  

16. Kebanyakan karakter AU yang saya ciptakan pasti akan saya adaptasi 

dengan budaya atau lingkungan di sekitar saya. Hal ini juga mampu 

mempengaruhi perasaan pembaca dalam menikmati jalan ceritanya, 

terkadang mereka akan lebih mudah berimajinasi dan masuk kedalam emosi 

cerita tersebut. 

@lemonbilassoms 

1. Dari Agustus 2021 (kurang lebih 3 tahun). 

2. Agar mudah diakses dan ditemukan oleh audiens yang tepat. Karena 

menurutku, komunitas kpopers, pembaca maupun pembuat AU banyak 

yang menggunakan X sebagai media sosial utama. Lalu karena aku juga 

sudah familiar dengan aplikasi tersebut. 

3. Apa yang menjadi kepuasan pribadi bagi anda dalam menciptakan AU di 

X?  

• Dalam proses membuat AU, aku merasa bisa mengeksplor dan 

”merasakan” diriku yang sebenarnya. Mungkin karena aku sudah suka 

membaca sejak kecil, dan menulis adalah hal yang baru dan mendebarkan 

bagiku. Hal baru seperti dikenal orang lewat AU atau berinteraksi dengan 

orang di internet yang ternyata punya humor yang sama lewat bacaan yang 

kubuat sudah cukup menjadi tantangan utama bagi aku untuk terus 

mengeksplor cerita, karakter, dan plot baru. 

• Pembuatan AU dengan karakter maupun cerita anti-mainstream akan 

mudah diingat oleh pembaca. Interaksi yang baik dan selalu melibatkan 
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audiens dalam hal pembuatan AU juga sangat membantu meningkatkan 

citra diri penulis AU di X.  

• Tentu saja, aku merasa lebih dekat dengan teume setelah aku membuat 

AU. Berinteraksi lewat curiouscat meskipun sebagai anonymous, lewat 

reply, bahkan setiap dm yang masuk sangat aku apresiasi. 

4. Mendapatkan feedback positif dari pembaca, baik dalam bentuk 

anonymous atau directly juga engagement yang tinggi dari postingan AU 

tersebut.  

5. Penciptaan AU memberikan saya wadah untuk “mencoba”. Ini adalah 

pengalaman pertama saya menulis, tapi dari penciptaan AU inilah lah saya 

akhirnya beberapa kali ditawarkan untuk kerjasama oleh beberapa publisher 

untuk menuangkan AU menjadi sebuah bentuk buku. Sejak saat itu saya 

selalu percaya diri bahwa saya bisa menulis sesuatu yang layak untuk 

dibaca, dan selalu ingin mencoba hal baru lainnya. 

6. Menonton semua konten yang ada Treasure didalam nya (fancam, variety 

show, drama, live, dll) juga dengan rajin membaca AU Treasure dari penulis 

lain di X. 

7. Membuat AU, dan masih menonton semua konten yang ada Treasure 

didalam nya (fancam, variety show, drama, live, dll) juga dengan rajin 

membaca AU Treasure dari penulis lain di X. 

8. Diawali dengan konsep cerita, kemudian lanjut ke tahap visualisasi 

(menyesuaikan anggota mana yang cocok dengan konsep cerita), mulai 

membuat plot, pengembangan cerita hingga selesai diiringi dengan 

membangun interaksi dengan pembaca karena menurutku salah satu hal 

penting adalah pembaca selalu merasa terhubung dan ikut andil dalam cerita 

tersebut. 

9. Mungkin, tetapi AU yang aku buat lebih banyak terpengaruh pada trend 

lokal misalnya meme-meme yang sedang ramai digunakan netizen 

Indonesia. 

10. Lewat fitur QnA aplikasi curiouscat maupun lewat reply postingan. 

Sangat berpengaruh, dengan berinteraksi dengan teume khususnya 

pembacaku, aku jadi tahu konsep atau tipe cerita seperti apa yang ingin 

mereka temui dari AU ku. Biasanya konten few tweets terpengaruh dari 

keinginan pembaca.  

11. Memaksimalkan fitur gambar karena 94% isi thread AU yang aku buat 

berisi screenshoot interaksi antar karakter, video untuk menambah kesan 

visualisasi. 

12. Sangat membantu, fitur media X membantu pembaca menerima dengan 

baik semua bagian cerita yang aku maksud lewat setiap visualisasi. 
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13. Lewat latar belakang, perbedaan lingkungan, dan interaksi yang realistis 

dari setiap karakter. Tidak menutup kemungkinan juga bagiku untuk selalu 

memberi kesempatan setiap karakter untuk berkembang walaupun harus 

sedikit berbeda dari plot yang sudah aku siapkan sebelumnya. 

14. Aku ingin pembacaku familiar dengan setiap karakter, tidak ada gap 

antara sifat asli setiap individu TREASURE di layar kaca ataupun pada AU 

yang aku buat meskipun fiksi. Karena dalam perspektifku sebagai pembaca, 

AU bisa membuat pembaca menjadi lebih dekat dengan grup tersebut. Maka 

dari itu caraku membentuk identitas orisinil adalah dengan sedikit 

menambah bumbu humor dan sebisa mungkin aku menghindari penulisan 

karakter yang bisa merugikan anggota TREASURE secara personal di mata 

pembaca. 

15. Iya, aku selalu make sure setiap karakter dalam AU yang aku buat 

mempunyai ciri khas agar selalu diingat oleh pembaca. Contoh lainnya 

adalah Asahi yang dikenal humoris membuat aku akhirnya menjadikan 

karakter dia sebagai pemilik akun shitpost yang menurutku pada saat itu 

belum banyak AU yang mengangkat visualisasi idol kpop sebagai pemilik 

akun shitpost. 

16. Iya, contoh lainnya adalah Doyoung TREASURE yang lahir di keluarga 

dokter sehingga akhirnya karakter Doyoung dimodifikasi menjadi 

mahasiswa dari Fakultas Kedokteran. 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


